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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Partisipasi masyarakat dalam pengawasan pengelolaan dana 

desa di Desa Kadudodol dilakukan mulai dari tahap 

perencanaan, yaitu diadakan Musrenbangdes yang melibatkan 

elemen masyarakat. Pada tahap realisasi, Pemerintah Desa 

Kadudodol melibatkan masyarakat untuk ikut serta dengan 

menggunakan jasa masyarakat setempat untuk pengerjaannya. 

Dalam tahap evaluasi, Pemerintah Desa Kadudodol 

mengadakan musyawarah bersama masyarakat dalam bentuk 

Forum Group Discussion (FGD). 

2. Faktor yang mendukung partisipasi masyarakat di Desa 

Kadudodol di antaranya adalah adanya kesadaran diri dari 

sebagian masyarakat. Akan tetapi, masyarakat ini jumlahnya 

masih sedikit. Faktor yang mendukung lainnya adalah adanya 

pemberitahuan informasi dari Pemerintah Desa Kadudodol 

kepada masyarakat. Serta, masih adanya budaya gotong royong 

di masyarakat Desa Kadudodol. Adapun faktor yang 

menghambat partisipasi masyarakat di Desa Kadudodol adalah 
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masih banyaknya masyarakat dengan latar pendidikan dan 

kondisi ekonomi yang masih rendah. 

3. Permendagri Nomor 73 Tahun 2020 tentang Pengawasan 

Pengelolaan Keuangan Desa telah diimplementasikan di Desa 

Kadudodol. Hal ini dapat dilihat dari adanya keteribatan 

masyarakat Desa Kadudodol untuk ikut serta dalam kegiatan 

perencanaan, kegiatan realisasi, dan kegiatan evaluasi. 

Pemerintah Desa Kadudodol juga membuka informasi 

pemerintah desa berupa APB Desa, Realisasi APB Desa, 

Realisasi kegiatan desa, kegiatan yang belum terlaksana atau 

tidak terlaksana, dan sisa anggaran. Serta, menerima pengaduan 

berupa kritik dan saran dari masyarakat terkait pengelolaan 

dana desa. 

 

B. Saran 

1. Untuk Pemerintah Desa Kadudodol, diharapkan agar terus 

mengedepankan partisipasi masyarakat dalam pengawasan 

pengelolaan dana desa. 

2. Untuk masyarakat Desa Kadudodol, diharapkan agar terus 

melakukan pengawasan pengelolaan dana desa agar semua dana 
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desa dapat digunakan untuk kepentingan pembagunan desa dan 

kesejahteraan masyarakat desa.  

3. Untuk Akademisi, diharapkan agar terus meneliti persoalan 

yang ada di desa, terutama dalah hal pengawasan pengelolaan 

dana desa. Peran dari akademisi akan membantu masyarakat 

mengawal dana desa agar tersalurkan dengan baik ke 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


